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Abstract

In the cultivation of rice plants there are still problems that cause production is not optimal, one of
which is the disturbance of the Brown Planthopper or Wereng Batang Coklat (WBC) (Nilaparvata
lugens). The existence of WBC can cause damage to rice plants. Efforts to control WBC still depend
on the use of synthetic pesticides so that plant pesticides are used to overcome them. The purpose of
this research is to find out the potential of several plant solutions (areca nut, noni fruit, kepayang tree
bark and loa leaves) as a biopesticide in controlling WBC. This study used a one-factor CRD (six
treatments, each treatment of four replications), so that 24 experimental units were obtained. Provision
of plant-based pesticides, areca nut, noni fruit, kepayang tree bark and loa leaves have the potential to
control WBC.
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ABSTRAK

Dalam budidaya tanaman padi masih ada permasalahan-permasalahan yang menyebabkan produksi
belum optimal, salah satunya adalah adanya gangguan Wereng Batang Coklat atau WBC (Nilaparvata
lugens). Keberadaan WBC dapat mengakibatkan kerusakan pada tanaman padi. Upaya pengendalian
WBC masih bergantung pada penggunaan pestisida sintetik sehingga digunakan pestisida nabati untuk
mengatasinya. Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi beberapa larutan
tumbuhan (larutan buah pinang, buah mengkudu, kulit pohon kepayang dan daun loa) sebagai pestisida
nabati dalam mengendalikan WBC. Penelitian ini menggunakan RAL satu faktor (enam perlakuan,
setiap perlakuan empat ulangan), sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. Pemberian pestisida nabati
buah pinang, buah mengkudu, kulit pohon kepayang dan daun loa berpotensi dalam mengendalikan
WBC.

Kata kunci : Tanaman Padi, Wereng Batang Coklat, Pestisida Nabati

PENDAHULUAN karena bersifat plastis (mampu beradaptasi
Komuditas tanaman yang banyak dengan mudah pada keadaan lingkungan baru),
dibudidayakan masyarakat Indonesia salah vektor virus kerdil rumput dan kerdil hampa

satunya adalah padi. Beras adalah bahan pangan
pokok bagi masyarakat Indonesia (Dwi, 2017).
Dalam membudidayakan tanaman padi, tentu
yang diharapkan adalah produksinya yang tinggi,
tetapi dalam praktiknya banyak masalah yang
berpotensi  menyebabkan produksi menjadi
rendah atau bahkan mengakibatkan gagal panen.
Salah satu faktor penyebabnya yaitu adanya
gangguan dari Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT). OPT pada padi dapat disebabkan oleh
patogen penyebab penyakit ataupun hama.
Wereng Batang (Nilavarpata lugens)
merupakan hama utama padi yang berbahaya

(Nurbaeti et al., 2010). Menurut data dari Balai
Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura
Banjarbaru (2019), kumulatif serangan WBC di
Kalimantan Selatan pada tahun 2018 seluas 72,2
ha.

Upaya pengendalian WBC oleh petani masih
bergantung pada penggunaan pestisida sintetik.
Hal ini dikarenakan penggunaan pestisida sintetik
dinilai lebih praktis dan hasilnya yang sangat
efektif dalam mengendalikan WBC, tetapi
penggunaan pestisida sintetik ini  banyak
memiliki dampak negatif seperti pencemaran
lingkungan, gangguan kesehatan atau keracunan,
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serta dapat menyebabkan resistensi  dan
resurgensi  hama, sehingga dapat menjadi
penyebab ledakan populasi hama tersebut di
musim-musim mendatang (Dadang dan Prijono,
2008).

Alternatif yang dapat dilakukan untuk
mengendalikan hama yang dinilai lebih aman
bagi lingkungan dan kesehatan serta tidak
menimbulkan resistensi dan resurjensi hama
adalah menggunakan pestisida nabati (bahannya
berasal dari tumbuhan). Dalam mengendalikan
hama pestisida nabati dapat berfungsi sebagai
repelen (penolak), antifedan, mengacaukan sistem
hormon dalam tubuh serangga dan sebagai racun
syaraf (Thamrin et al.,2007).

Beberapa tumbuhan  berpotensi  untuk
dijadikan sebagai pestisida nabati dalam
mengendalikan hama (Asmaliyah et al., 2010).
Tumbuhan tersebut yaitu mengkudu (buah),
pinang (buah), kepayang (kulit pohon), dan loa
(daun). Menurut Asmaliyah et al., (2010) buah
dan daun mengkudu mengandung alkaloid,
saponin, flavonoid dan antrakinon yang mampu
mengusir serangga. Pestisida nabati dari ekstrak
buah  mengkudu mampu  mengakibatkan
mortalitas P. xylostella sebesar 100% (Hasnah
dan Nasril, 2019). Hasil penelitian Eri et al.,
(2014) menunjukkan  biji  pinang mampu
mengendalikan ulat grayak pada tanaman sawi.
Senyawa dalam biji pinang (arekolin sejenis
alkaloid) menggangu seranga pada sistem
pernapasan dan yang terparah  sampai
menyebabkan kelumpuhan. Sedangkan tumbuhan
kepayang mengandung asam sianida dalam
jumlah besar dan ini dapat berperan sebagai
antiseptik, pemusnah hama dan pencegah parasit
yang efektif. Ekstrak kayu, bunga, buah dan biji
dapat mencengah pertumbuhan jamur ataupun
menolak kehadiran serangga perusak (Asikin,
2011). Tanaman loa juga telah terbukti dapat

dimanfaatkan sebagai pestisida nabati. Hasil
penelitian  Asikin dalam Balittra (2013)
menunjukkan  ekstrak  daun loa  dapat

mengendalikan ulat daun kubis P. xylostella
hingga 80%.

Pestisida nabati yang berasal dari larutan
buah mengkudu, buah pinang, kulit pohon
kepayang dan daun loa belum diketahui
kemampuannya dalam mengendalikan WBC,
karena itu perlu adanya penelitian tentang

kemampuan pestisida nabati tersebut dalam

mengendalikan WBC.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca
Entomologi Jurusan HPT, ULM di Banjarbaru
mulai bulan Januari hingga Maret 2019.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor dengan enam
perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari empat
ulangan sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.
Pada tiap-tiap satuan percobaan diinfestasikan 15
ekor WBC.

Perlakuan yang diujikan adalah sebagai berikut :
Ky = Air (Kontrol positif)

K = Pestisida sintetik dengan bahan aktif
fipronil (Kontrol positif)

A = Larutan buah pinang (100 g/L air)

B = Larutan buah mengkudu (100 g/L air)

C = Larutan kulit pohon kepayang (100 g/ L

air)

D = Larutan daun loa (100 g/L air)

Persiapan Media Tanam

Tanah dimasukkan ke dalam ember,
kemudian diberi air supaya media tanah menjadi
basah dan tergenang. Persiapan media tanam ini
dilakukan beberapa hari sebelum penanaman
tanaman padi.

Persiapan Benih

Benih padi direndam selama + 24 jam.
Selanjutnya dibungkus ke dalam karung goni
dalam keadaan lembab atau agak basah dan
kemudian dibiarkan selama beberapa hari sampai
tunas benih tumbuh. Setelah itu benih disemai
dengan cara ditabur pada wadah (bak persemian)
yang telah disiapkan. Pelihara benih tersebut
hingga siap untuk dipindah tanam (berumur 45
hari).

Pembuatan sungkup

Sungkup yang digunakan dibuat dari botol
air mineral yang dimodifiksasi. Potong bagian
bawah botol, kemudian pada bagian sisi botol
diikatkan kayu guna membantu menancapkannya
ke tanah. Pada bagian mulut botol tutup dengan
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kain agar WBC tidak keluar serta sebagai
sirkulasi udara. Beri lubang pada tiap sisi botol
untuk  memudahkan dalam pengaplikasian
perlakuan penelitian (Gambar 1.).

Gambar 1. Sungkup (Sumber : Pribadi, 2019)

Perbanyakan WBC

Sediakan tanaman padi sebagai tempat hidup
dan berkembangnya WBC. Apabila populasi
nimfa WBC sudah banyak (lebih dari 360 ekor)
dan telah mencapai instar ketiga yang berwarna
kecoklatan, maka nimfa siap digunakan sebagai
serangga uji.

Pembuatan Larutan Pestisida Nabati

Bahan pestisida (buah pinang muda, buah
mengkudu tua, kulit pohon kepayang dan daun
loa) pertama-tama dicuci sampai bersih,
kemudian masing-masing bahan ditimbang
seberat 100 gram. Buah mengkudu, kulit pohon
kepayang dan daun loa dipotong kecil kemudian
maksukkan ke dalam blender dan dihaluskan,
sedangkan buah pinang ditumbuk. Selanjutnya
tambahkan satu liter air dan diamkan selama +24
jam. Bahan tersebut kemudian disaring sehingga
diperoleh larutan pestisida nabati.

Pelaksanaan Penelitian

1. Penanaman Tanaman Padi
Benih padi pada tempat persemaian yang telah
berumur 45 hari dipindah tanam
kedalam ember yang sudah berisi media tanam
sebagai satuan unit percobaan.

2. Aplikasi Pestisida Nabati
Sehari sebelum di aplikasikan pestisida nabati,
terlebih dahulu dilakukan infestasi WBC pada
tanaman padi sebanyak 15 ekor per tanaman

(unit  percobaan) dan kemudian diberi
sungkup.  Aplikasi  dilakukan  dengan
menyemprotkan larutan pestisida (10 ml/unit

percobaan) sesuai perlakuan.

3. Pengamatan
Peubah yang diamati adalah tingkat kematian
WBC. Perhitungan kematian WBC dinyatakan
dalam persentase (%) :

P=2 x 100%
B

Keterangan :

P = kematian WBC (%)
A =% WBC yang mati
B =X WBC keseluruhan

Pengamatan dilaksanakan setelah aplikasi
dengan interval waktu 24 jam sekali selama
168 jam. Data yang di analisa adalah data

pengamatan 168 jam setelah aplikasi
(pengamatan terakhir).
Analisis Data

Data hasil pengamatan diuji
kehomogenannya menggunakan Uji

Kehomogenan Ragam Barlett. Apabila homogen
maka dilanjutkan dengan analisis ragam dan Uji
BNT pada taraf uji 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase mortalitas WBC pada perlakuan
berbeda nyata dengan perlakuan control baik K;
dan K,. Selanjutnya antara perlakuan A, B dan D
tidak berbeda nyata. Pada C tidak berbeda nyata
dengan D, tetapi memiliki perbedaan dengan A
dan B (Tabel 1.).

Tabel 1. Mortalitas WBC setelah diberikan
pestisida nabati

Perlakuan Persentase Mortalitas WBC
Air (Ky) 15,00°
Pestisida kimia (Ky) 100,00°
Buah Pinang (A) 58,34°
Buah Mengkudu (B) 60,00°
Kulit Pohon Kepayang (C) 46,67°
Daun Loa (D) 55,00"
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Dalam bentuk grafik persentase mortalitas WBC
seperti pada Gambar 2.

120%
100 d

100%
80%
60 c
60% 58,34 c 55 be
46,67b
40%
20%
15a
0%
K1 K2 A B C D
M Perlakuan

Keterangan: K; (Air), K, (Pestisida sintetik),
A (Larutan buah  Pinang),
B (Larutan buah  Mengkudu),
C (Larutan kulit pohon Kepayang)

dan D (Larutan daun Loa)

Gambar 2. Persentase mortalitas WBC pada tiap
perlakuan

Perlakuan B memiliki persentase mortalitas
WABC tertinggi yaitu sebesar 60 %, diikuti dengan
perlakuan A (58,34%), perlakuan D (55%) dan
perlakuan C sebesar 46,67%. Kemampuan
sebagai pestisida nabati dari perlakuan yang
diujikan pada penelitian ini juga telah dibuktikan
berpengaruh terhadap hama jenis lain. Menurut
Gobai et al. (2015) ekstrak buah pinang mampu
mengakibatkan ~ mortalitas hama  gudang
Callobrochus chinensis L. sebesar 100%. Ekstrak
buah mengkudu juga mampu mengakibatkan
mortalitas larva Plutella xylostella hingga 100%
(Hasnah dan Nasril, 2009), Larutan kulit pohon
kepayang mampu  menurunkan intensitas
serangan hama pemakan daun menjadi 0,10475%
(Rahman, 2005), serta ekstrak daun loa mampu
mengendalikan ulat daun kubis Plutella xylostella
hingga 70% (Balittra, 2013).

Adanya pengaruh terhadap mortalitas WBC
diduga karena senyawa kimia yang terkandung
dalam bahan pestisida nabati tersebut yang dapat
berakibat negatif pada WBC, seperti sifatnya
sebagai racun syaraf, repelen, antifedan,
mengacaukan sistem hormon dan sebagainya
(Thamrin et al., 2007).

Buah Mengkudu (perlakuan B) mengandung
senyawa fenol, alkaloid dan flavonoid (Valli dan
Murugalaksmi, 2014). Biji buah Pinang
(perlakuan A) mengandung senyawa tanin,
saponin dan flavonoid (Perdana et al., 2018).
Daun Loa (perlakuan D) mengandung senyawa
saponin, polifenol, alkaloid dan flavonoid
(Hutapea, 1997 dalam Fathiyawati, 2008). Serta
pada kulit pohon Kepayang (perlakuan C)
mengandung senyawa asam sianida (Warintek,
2006 dalam Pratidina, 2008).

Alkaloid dan flavonoid (pada buah
Mengkudu dan daun Loa) adalah racun perut,
sehingga mengakibatkan terganggunya sistem
pencernaan. Selain itu senyawa ini juga mampu
mengganggu reseptor perasa (tidak mampu
mengenali makanan) dan pada menyebabkan
kematian akibat kelaparan (Mokodompit et al.,
2013).

Tanin (pada buah pinang) berperan dalam
pertahanan tanaman terhadap terutama dengan
mengikat protein dalam sistem pencernaan
sehingga mengalami gangguan makan (Yunita et
al., 2009).

Saponin yang dihasilkan (daun Loa dan buah
pinang) dapat dipergunakan untuk pelindung
tanaman dari serangan serangga. Papaparan
saponin terhadap serangga dapat mempengaruhi
perilaku makan, mengganggu perkembangan
serta dapat menyebabkan kematian (Hussain et
al., 2019).

Asam sianida atau HCN (pada kulit pohon
Kepayang) merupakan salah satu jenis racun
yang berbahaya. Bahan aktif HCN memiliki efek

insektisida sebagai racun syaraf melalui
mekanismenya  sebagai anticholinesterase.
Anticholinesterase menyebabkan enzim

kolinesterase ( dalam darah terdapat enzim yang
berfungsi  untuk mengatur kerja  syaraf)
mengalami fosforolasi dan menjadi tidak aktif
sehingga menyebabkan kejang otot pada sistem
pernapasan dan menyebabkan kematian (Iftita,
2016).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pemberian insektisida kimia sintetis masih
menjadi yang paling efektif dimana mortalitas
WBC mencapai 100%. Tingginya tingkat
mortalitas ini dikarenakan pestisida kimia sintetik
(perlakuan Kj;) yang berbahan aktif fipronil
memang sudah diformulasikan untuk dapat
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mengendalikan hama tanaman salah satunya
untuk pengendalian WBC. Insektisida dengan
bahan aktif fipronil ini sendiri tergolong
insektisida sistemik racun kontak, lambung serta
zat pengatur tumbuh tanaman.

Perlakuan Kj; (Air / kontrol negatif) juga
terdapat mortalitas pada WBC mencapai 15%, hal
ini diduga dikarenakan pengaruh lingkungan
terutama suhu dan kelembapan. Kisaran suhu dan
kelembapan yang baik untuk perkembangan
WBC berturut-turut adalah 24-33°C dan 70-85%
(Baehaki dan Nyoman, 2010 : Sari, 2012).
Sedangkan suhu dan kelembapan di tempat
penelitian berturut-turut berada dikisaran 33,1-
37°C dan 58-72% dengan rataan masing-masing
35,26°C dan 63,28%. Menurut Speight et al.
dalam Sari (2012) aktivitas beberapa serangga
pada suhu tinggi dapat menghambat metabolisme
bahkan dapat menyebabkan kematian.

KESIMPULAN

Semua larutan tumbuhan yang digunakan
berpotensi untuk dijadikan sebagai pestisida
nabati dalam mengendalikan wereng batang
coklat/WBC (Nilaparvata lugens) dalam skala
rumah kaca. Larutan buah Mengkudu memiliki
persentase mortalitas tertinggi yaitu sebesar 60 %,
diikuti buah Pinang 58,34 %, daun Loa 55 % dan
kulit pohon Kepayang 46,67 %.
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